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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Analisis Masalah 

Pendidikan merupakan pembelajaran bagi seseorang untuk 

menambah pengetahuan dan keterampilan melalui pengajaran yang 

biasanya dilakukan di pendidikan formal, mulai dari Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) 

sampai perguruan tinggi. 

Seseorang tidak hanya mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

di pendidikan formal saja, namun juga bisa mendapatkannya di 

pendidikan non-formal melalui pelatihan, penyuluhan, kursus, 

pemberdayaan, pendidikan kecakapan hidup, dan  pendidikan 

keaksaraan. Tujuan dari pendidikan non-formal ini adalah pembelajaran 

sepanjang hayat, baik itu anak-anak, remaja, pemuda, orang dewasa 

sampai lansia pun masih dapat belajar sesuai dengan kebutuhan mereka 

masing-masing. 

UU Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 26 ayat 11 menjelaskan pendidikan 

nonformal diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan 

pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah dan atau 

                                                           
1
http://simkeu.kemdikbud.go.id/index.php/peraturan1/8-undang-undang/12-uu-no-20-tahun-2003-

tentang-sistem-pendidikan-nasional. Diunduh pada tanggal 27 Juli 2020 pukul 15.17. 
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pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 

sepanjang hayat. Ayat 2 menjelaskan pendidikan nonformal berfungsi 

mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 

pengembangan sikap dan kepribadian professional. 

Terdapat studi kasus dalam buku Inovasi Pendidikan Non-Formal 

oleh Prof. Dr. Yoyon Suryono dan Dr. Entoh Tohani yang menjelaskan 

bahwa beberapa negara menerapkan pendidikan non-formal dengan 

inovasi program sehingga membuat perubahan positif dalam peningkatan 

kualitas hidup, peningkatan wawasan, tumbuhnya partisipasi organisasi 

lokal dan memecahkan permasalahan ekonomi yang ditandai adanya 

peningkatan pendapatan. 

Malaysia memfokuskan pada peningkatan keterampilan dan 

kemampuan belajar di seluruh penduduk pedesaan melalui program 

masif pelatihan literasi komputer untuk orang dewasa agar para 

penduduknya mengenal dan terbiasa menggunakan komputer. Selain itu, 

Thailand menerapkan program pendidikan non-formal berupa pelatihan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemasaran para 

penduduk pedesaan dalam suatu rancangan kursus manajemen 

pertokoan dalam konteks pedesaan. Oleh karena itu, Pendidikan non-

formal juga penting untuk dilaksanakan karena pendidikan non-formal 
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merupakan pelengkap, penambah pengetahuan dan keterampilan yang 

tidak diajarkan di dalam pendidikan formal.2 

Beberapa program pendidikan non-formal telah dikembangkan di 

Indonesia di antaranya yaitu Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) yang 

didalamnya terdapat pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 

perempua; Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan Keaksaraan 

yang di dalamnya terdapat Paket A (setara SD), Paket B (setara SMP), 

Paket C (setara SMA); Kursus dan Pelatihan yang tujuannya memberikan 

keterampilan lain kepada peserta didik yang tidak didapatkan di 

pendidikan formal untuk bekal mereka dalam memperoleh pekerjaan, 

pendidikan dan penghasilan. 

Akhir-akhir ini adanya fenomena virus covid-19 di Indonesia. . Virus 

Covid-19 atau Coronavirus merupakan penyakit baru yang ditemukan 

pada manusia di Wuhan, Tiongkok, pada Desember 2019. Virus ini 

menyebabkan gangguan pernapasan dan radang paru. Kasus pertama di 

Indonesia terjadi pada tanggal 21 Januari 2020. Saat ini kasus pasien 

yang terpapar virus tersebut sudah mencapai 109.936 dan di Jakarta 

                                                           
2
 Prof. Dr. Yoyon Suryono dan Dr. Entoh Tohani, Inovasi Pendidikan Nonformal (Yogyakarta: 

Graha Cendekia, 2016), h. 61-64. 
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sendiri sudah mencapai 21.575 orang yang positif terpapar virus covid-

19.3 

Semakin hari kasus positif orang yang terpapar coronavirus 

meningkat sehingga pemerintah memberlakukan aturan PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) dimana sebagian besar aktivitas di 

sektor pendidikan, perkantoran, perdagangan, tempat wisata, rumah 

makan dan transportasi  dibatasi. Selama kurang lebih 3 bulan PSBB 

diterapkan dengan tujuan mengurangi orang yang terpapar virus corona.  

Dampak dari adanya PSBB ini membuat semua aktivitas dilakukan 

dari rumah. Sebagai contohnya aktivitas orang yang bekerja menerapkan 

Work From Home (WFH), pedagang beralih dengan berdagang online 

serta siswa, mahasiswa, peserta didik baik yang ada di formal maupun 

non-formal melakukan pembelajaran secara online.  

Di kehidupan era globalisasi saat ini, teknologi berbasis digital 

semakin cepat dan canggih perkembangannya. Salah satu teknologi 

yang berkembang pesat adalah teknologi informasi dan komunikasi. 

Sehingga teknologi berbasis digital ini menjadi salah satu cara untuk 

melakukan berbagai aktivitas di saat pandemic saat ini. 

                                                           
3
 https://corona.jakarta.go.id/id. Diunduh pada tangga 01 Agustus 2020 pukul 21.26. 

https://corona.jakarta.go.id/id
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Teknologi ini dapat berupa suara, video, gambar yang dimana 

penggunanya dapat memperolehnya dengan menggunakan komputer, 

handphone, laptop yang terhubung pada internet yang merupakan faktor 

penunjang perangkat tersebut untuk berkomunikasi dan mencari infomasi 

yang sangat dibutuhkan oleh manusia saat ini. Kemunculan teknologi 

informasi dan komunikasi ini memberikan dampak terhadap segala aspek 

bidang kehidupan, seperti ekonomi, politik, sosial, budaya bahkan di 

bidang pendidikan. 

E-Learning merupakan suatu perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang diterapkan di bidang pendidikan. Setiap tahunnya perlu 

adanya inovasi-inovasi baru dalam menyampaikan pembelajaran kepada 

peserta didik. Media pembelajaran E-Learning merupakan pembelajaran 

jarak jauh sehingga membuat peserta didik dapat mengakses 

pembelajaran lebih luas tanpa adanya hambatan pada tempat dan waktu.  

Penggunaan media E-learning ini dapat menjadi salah satu alternatif 

dalam pendidikan non-formal yang mempunyai tujuan pembelajaran 

sepanjang hayat karena dengan menggunakan media pembelajaran E-

learning yang merupakan pembelajaran jarak jauh  membuat sasaran 

peserta didik pendidikan non-formal dapat belajar dimana saja dan kapan 

saja. 
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Selama pandemi covid-19 , banyak sebagaian warga yang 

melakukan belanja online. Terjadi peningkatan sampah bungkus plastik, 

kardus, bubble wrap selama masa Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) . Menurut survey yang dilakukan oleh LIPI (Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia) terjadi peningkatan belanja online dari yang 

biasanya hanya 1-5 kali per bulan menjadi 1-10 kali perbulan. Oleh 

karena itu terjadi peningkatan jumlah sampah yang ada di DKI Jakarta.4 

Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan  sudah mencanangkan 

program pengolahan sampah secara mandiri. Program tersebut diberi 

nama “Samtama” atau kepanjangan dari sampah tanggung jawab 

bersama. Program ini merupakan gerakan masyarakat untuk mengolah 

sampah. Beliau mengatakan bahwa dalam pengelolaan sampah perlu 

perubahan pola pikir masyarakat, bukan sekedar mengirim sampah ke 

TPST Bantargebang, melainkan mengubah perilaku warga dalam 

mengelola sampah melalui aktifitas 3R (reduce-kurangi, reuse-guna 

ulang, recycle-daur ulang).5 

                                                           
4
 Safir Makki, “LIPI: Sampah Plastik Paket Belanja Online Meningkat Saat PSBB”, 

(https://m.cnnindonsia.com/teknologi/20200524154702-199-506483/lipi-sampah-plastik-paket-
belanja-online-meningkat-saat-psbb). Diunduh tanggal 8 Januari 2021 pukul 10.10. 
5
Indra Komara, “Kelola Sampah di DKI, Anies luncurkan Program Samtama,” 

(https://m.detik.com/news/berita/d-4679650/kelola-sampah-di-dki-anies-luncurkan-program-
samtama). Diunduh tanggal 07 Februari 2020. 
 

https://m.cnnindonsia.com/teknologi/20200524154702-199-506483/lipi-sampah-plastik-paket-belanja-online-meningkat-saat-psbb
https://m.cnnindonsia.com/teknologi/20200524154702-199-506483/lipi-sampah-plastik-paket-belanja-online-meningkat-saat-psbb
https://m.detik.com/news/berita/d-4679650/kelola-sampah-di-dki-anies-luncurkan-program-samtama
https://m.detik.com/news/berita/d-4679650/kelola-sampah-di-dki-anies-luncurkan-program-samtama
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Peneliti melakukan observasi dan analisa keadaan di Kampung Rawa 

yang berada di Wilayah RT 003 RW 010 kelurahan Cakung Timur. Di 

sebut Kampung Rawa karena dahulu di sekitar wilayah Kampung Rawa 

ini masih terdapatnya sawah dan rawa, namun sebagian sawah dan rawa 

tersebut sudah dijadikan perumahan elit dan mall.   

Lahan kosong  masih banyak di Kampung Rawa, namun tidak di 

rawat dengan baik oleh pemiliknya. Oleh warga sekitar lahan kosong 

tersebut dijadikan sebagai tempat pembuangan sampah, sehingga 

lingkungan di Kampung Rawa terlihat kumuh.  

Menurut data yang disampaikan oleh Ketua RT 003/010 Kelurahan 

Cakung Timur, Kecamatan Cakung, jumlah penduduk di Kampung Rawa 

berjumlah 551 warga dan diantara jumlah warga tersebut terdiri dari 123 

orang di usia remaja. Namun, para remaja ini tidak aktif berkontribusi di 

lingkungan mereka. Kebanyakan dari mereka hanya berkumpul untuk 

bermain game atau menonton youtube besama melalui handphone 

mereka masing-masing. 

Peneliti melihat bahwa Kampung Rawa terlihat kumuh disebabkan 

kurangnya kepedulian warga terhadap kebersihan di lingkungan mereka 

karena masih banyak warga yang membuang sampah sembarangan di 

lahan kosong atau membakar sampah mereka yang menyebabkan polusi 
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Gambar 1 Selokan Kotor 

udara. Tidak adanya tempat-tempat sampah disudut jalah sehingga 

banyak warga kampung rawa yang membuang sampah sembarangan di 

jalan atau di selokan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Lahan Kosong Tidak Terawat 
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Perkembangan teknologi yang canggih memberikan dampak positif 

dan negatif bagi penggunanya. Melalui teknologi kita bisa dapat 

mengakses berbagai hal positif seperti mencari informasi dan dapat 

mengasah keterampilan melalui teknologi tersebut. Namun, yang 

dilakukan para remaja Kampung Rawa sebaliknya. Mereka dapat 

menghabiskan waktu berjam-jam hanya untuk bermain game bersama 

atau menonton youtube sambil bersenda gurau. Melihat kondisi di 

kampung rawa yang kumuh dan perilaku remaja di Kampung Rawa ini 

sangat bertentangan dengan tujuan yang terdapat  dalam rancangan 

Sustainable Development Goals.  

Sustainable Development Goals (Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan) disingkat dengan SDGs merupakan rencana aksi global 

untuk 15 tahun ke depan (berlaku sejak 2016 hingga 2030) yang berisi 17 

tujuan dan 169 target yang telah disepakati oleh para pemimpin dunia, 

termasuk Indonesia, guna mengakhiri kemiskinan, mengurangi 

Gambar 3 Remaja Asik Bermain Gawai 
Sumber: dokumentasi peneliti, lokasi Kampung 

Rawa RT 003/010 



10 

 

 

kesenjangan dan melindungi lingkungan. SDGs berlaku bagi seluruh 

negara (universal), sehingga seluruh negara tanpa kecuali negara maju 

memiliki kewajiban moral untuk mencapai tujuan dan target SDGs. SDGs 

dirancang dengan melibatkan seluruh aktor pembangunan, baik itu 

Pemerintah, Civil Society Organization (CSO), sektor swasta, akademisi, 

dan sebagainya.6 

Saat ini konsumsi material dari sumber daya terus meningkat. 

Negara-negara juga perlu untuk terus melanjutkan penyelesaian masalah 

terkait polusi udara, air dan tanah. Salah satu tujuan SDGs yaitu 

memastikan pola konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. 

Target dari tujuan tersebut adalah pada tahun 2030, dapat mencapai 

manajemen berkelanjutan dan penggunaan yang efisien dari sumber 

daya alam, dapat mengurangi separuh jumlah dari sampah pangan, 

dapat mengurangi produksi limbah melalui tindakan pencegahan, 

pengurangan, daur ulang dan penggunaan kembali. 

Peran pemuda dibutuhkan untuk mencapai tujuan dari SDGs 

tersebut. Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 

tentang kepemudaan bahwa dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia 

sejak perintisan pergerakan kebangsaan Indonesia, pemuda berperan 

                                                           
6
Sustainable Development Goals (Tujuan Pembangunan Berkelanjutan), 

(https://www.sdg2030indonesia.org). Diunduh tanggal 04 Februari 2020. 

https://www.sdg2030indonesia.org/
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aktif sebagai ujung tombak dalam mengantarkan bangsa dan negara 

Indonesia yang merdeka, bersatu, dan berdaulat.7 

Pemuda merupakan agent of change (agen perubahan) dan sebagai 

objek pembangunan yang memiliki jiwa tangguh dan kreativitas tinggi 

sehingga generasi-generasi muda mampu menjadi pelopor dalam 

perubahan dan kemajuan pembangunan di masyarakat. 

Peneliti sudah melakukan observasi dan analisa keadaan yang 

berhubungan dengan potensi diri, lingkungan dan wilayah. Hasil dari 

obervasi dan analisa yang dilakukan oleh peneliti menyimpulkan bahwa 

Kampung Rawa yang terlihat kumuh karena kurangnya kepedulian warga 

terutama remaja terhadap kebersihan lingkungan mereka dan kurangnya 

edukasi terkait pengelolaan sampah dimana seharusnya remaja yang 

mempunyai banyak ide lebih peduli terhadap permasalahan di lingkungan 

mereka sehingga, para remaja ini nantinya dapat menggerakkan warga 

sekitar untuk lebih peduli lagi terhadap lingkungan mereka.  

                                                           
7
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 tentang kepemudaan, 

(http://kemenpora.go.id/news/UU_40/-2009.pdf). Diunduh tanggal 17 Desember 2019. 
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Melalui kegiatan diskusi terpumpun pada akhirnya, para remaja 

Kampung Rawa ingin berkontribusi untuk lingkungan tempat tinggal 

mereka dengan cara melakukan pengelolaan sampah lingkungan di 

Kampung Rawa melalui kegiatan dari rumah. Walaupun karena pandemik 

corona yang terjadi saat ini, masyarakat dihimbau untuk di rumah saja, 

namun para remaja ini nantinya akan menjadi pelopor gerakan remaja  

yang peduli terhadap lingkungan sekitar mereka. Para remaja dan 

warga sekitar dapat melakukan kegiatan pengelolaan sampah lingkungan 

dengan cara memisahkan sampah dan mendaur ulang sampah di rumah. 

Keterbatasan para remaja ini akan di edukasi melalui video mengenai 

pengelolaan sampah yang dapat diakses menggunakan gadget mereka 

masing-masing sehingga mereka dapat mempelajarinya kapan dan 

dimana saja.  

Oleh karena itu, berdasarkan analisis masalah yang telah dipaparkan 

dan berdasarkan diskusi bersama perlu dilakukan “Belajar Mengelola 

Gambar 4 FGD Bersama Remaja 
Tanggal 07 Desember 2019 pukul 21:09, tempat saung warga 

RT 003/010, Kampung Rawa, Cakung Timur 
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Sampah Lingkungan Melalui Media Video Berbasis Online Bagi Remaja 

di Kampung Rawa, Cakung, Jakarta Timur”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah ini berdasarkan uraian analisis masalah di atas, 

maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Tidak adanya kegiatan yang dapat mengembangkan soft skill dan hard 

skill remaja di Kampung Rawa, Cakung, Jakarta Timur. 

2. Lahan kosong di Kampung Rawa, Cakung, Jakarta Timur tidak 

digunakan hal-hal yang positif. 

3. Kurangnya edukasi terhadap warga Kampung Rawa, Cakung, Jakarta 

Timur terkait pengelolaan lingkungan. 

4. Kurangnya kepedulian warga Kampung Rawa, Cakung, Jakarta Timur 

terhadap kebersihan lingkungan. 

5. Potensi-potensi yang ada pada warga Kampung Rawa, Cakung, 

Jakarta Timur kurang diberdayakan dengan baik. 

6. Adanya kemampuan remaja dalam penggunaan teknologi digital. 

7. Perlu pengembangan materi edukasi pengelolaan sampah 

menggunakan media video berbasis online. 
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C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini didasari oleh analisis masalah dan 

identifikasi masalah di atas yaitu ”Belajar Mengelola Sampah Lingkungan 

Melalui Media Video Berbasis Online Bagi Remaja di Kampung Rawa, 

Cakung Timur”. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah “Apakah materi video pengelolaan 

sampah berbasis online cukup informatif bagi remaja Kampung Rawa, 

Cakung Timur sebagai panduan dalam mengelola sampah lingkungan?”. 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Bagi Remaja Kampung Rawa 

Memberikan wadah pengembangan diri bagi para remaja 

Kampung Rawa serta memberikan masukan dan dorongan pada 

mereka bahwa belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. 

2. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan peneliti tentang media pembelajaran 

terhadap keterampilan peserta didik. 

3. Bagi Pendidikan Masyarakat 

 Menjadi bahan masukan dalam melakukan pengembangan media 

pembelajaran di Prodi Pendidikan Masyarakat serta dapat melakukan 
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peningkatan dalam mengembangkan media pembelajaran di 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


